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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Teluk Kuantan yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang Majelis telah menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara Cerai Gugat antara:

Penggugat, umur 45 tahun, agama Islam, pendidikan S1, pekerjaan Pegawai
Negeri Sipil, tempat tinggal di Lingkungan Sideraja, RT 001,
RW 001, Desa Beringin Jaya Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau, sebagai
Penggugat;

melawan

Tergugat, umur 37 tahun, agama Islam, pendidikan SLTA, pekerjaan
Wiraswasta, tempat tinggal di Desa Kopah, Kecamatan
Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau,

sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 16
Desember 2019 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Teluk
Kuantan dengan register perkara Nomor 12/Pdt.G/2020/PA.Tlk tanggal 2
Januari 2020, mengemukakan dalil-dalil sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri (Ba'dadukhul) yang
melangsungkan pernikahan pada hari Senin Tanggal 18 Februari 2003, dan
dicatat oleh pegawai pencatatan nikah kantor urusan Agama Kecamatan

Benai, Kabupaten Kuantan singingi, Provinsi Riau. sesuai kutipan Akta Nikah
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Nomor: AKTA NIKAH, dan ditandatangani oleh KUA kecamatan Tersebut

Tanggal 18 Februari 2003 M.

2. Bahwa sebelum menikah Penggugat berstatus Janda, dan Tergugat
bersetatus Jejaka.

3. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orang tua
Pergugat dikelurahan Beringin Jaya Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten
Kuantan Singingi, Provinsi Riau sampai dengan Penggugat Tergugat
berpisah dan selama menjalani masa-masa pernikahan tersebut penggugat
dan tergugat dikaruniai 3 (tiga) orang anak yang bernama:

e ANAK I, Lahir 26-12-2003

e ANAK II, Lahir 17-07-2006

e ANAK III, Lahir 14-01-2012

4. Bahwa pada awal-awal pernikahan, rumah tangga Penggugat dan Tergugat
berjalan rukun dan harmonis, namun sekitar bulan Januari 2008, kehidupan
rumah tangga Penggugat dan Tergugat sering terjadi pertengkaran dan
perselisihan, yang penyebabnya adalah :

- Tergugat Selingkuh Dengan Wanita Lain

- Tergugat Sering Melakukan KDRT terhadap Penggugat seperti memukul,
menendang,menampar dan menjambak rambut Pengugat

- Tergugat sudah nikah sirih dengan selingkuhannya yang bernama Lestari
umur 19 tahun.

- Tergugat pernah melakukan percobaan pembunuhan terhadap Penggugat
yang sedang mengendarai motor,dengan menebrakkan motor yang di
kendarai oleh Tergugat dari arah depan Penggugat.

- Tergugat Tidak Bisa Menjadi Suami yang Baik Bagi Penggugat.

5. Bahwa keluarga penggugat dan tergugat sudah berusaha untuk menasehati
Penggugat dan Tergugat, namun tidak berhasil, dikarenakan keinginan yang
kuat dari kedua belah pihak untuk berpisah, sehingga upaya perdamaian
tidak berhasil.

6. Bahwa puncak pertengkaran Penggugat dan tergugat terjadi pada bulan
Maret 2012 dimana Tergugat pergi meninggalkan Penggugat dan pulang
kerumah orang tua Tergugat
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7. Bahwa karena seringnya terjadi perselisihan di dalam rumah tangga
Penggugat dan Tergugat, maka Penggugat merasa sangat sulit untuk
membentuk keluarga sakinah mawaddah waromah bersama Tergugat, oleh
karena itu Penggugat bermohon kepada Majelis Hakim yang mengadili
perkara ini untuk mengabulkan gugatan dari Penggugat;

8. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat
perkara ini.

Berdasarkan alasan / dalil-dalil di atas, penggugat bermohon agar ketua
pengadilan Agama Teluk Kuantan Cq. Majelis Hakim segera memeriksa dan
mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya
sebagai berikut :

PRIMAIR:

1. Menerima dan mengabulkan gugatan penggugat.

2. Menjatuhkan talak satu ba’in shugrha Tergugat (Tergugat) kepada
Penggugat (Penggugat) dengan segala akibat hukumnya.

3. Membebankan biaya perkara menurut hukum.

SUBSIDAIR:

Jika majelis Hakim berpendapat lain, mohon kiranya memberikan
putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono).

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat telah
menghadap sendiri ke muka sidang, sedangkan Tergugat tidak menghadap dan
tidak menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai Wakil/Kuasa hukumnya
meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut yang relaas panggilannya
dibacakan di dalam sidang, dan ternyata bahwa tidak datangnya itu disebabkan
karena alamat Tergugat tidak dikenal;

Bahwa maijelis telah memebrikan kesempatan kepada Penggugat untuk
mencari alamat Tergugat yang pasti, akan tetapi dalam keterangannya,
Penggugat menyatakan tidak dapat mencari alamat Tergugat yang pasti;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini cukup ditunjuk segala hal
yang telah termuat dalam berita acara sidang yang dianggap sebagai satu

kesatuan tak terpisahkan dalam putusan ini;
PERTIMBANGAN HUKUM
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Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana tersebut di atas;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 49 huruf a
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama dan
penjelasannya sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006, terakhir dengan perubahan kedua Undang-Undang Nomor 50
Tahun 2009, maka penyelesaian perkara di tingkat pertama antara orang-orang
yang beragama Islam di bidang perkawinan merupakan wewenang absolut
Pengadilan Agama, dan dalam perkara ini telah ternyata subjek hukum dalam
perkara ini adalah beragama Islam, dan perkara yang diajukan adalah perkara
dibidang perkawinan, oleh karena itu maka Pengadilan Agama berwenang
secara absolut untuk memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara ini;

Menimbang, bahwa Penggugat telah datang menghadap (in person) di
persidangan, sedangkan Tergugat tidak pernah hadir di persidangan dan tidak
pula mengirimkan orang lain selaku wakil atau kuasanya yang sah untuk hadir
di persidangan karena menurut relaas panggilan Tergugat, alamat Tergugat
tidak jelas dan Tergugat tidak dikenal di alamat tersebut;

Menimbang, bahwa karena Penggugat tidak mau lagi mencari alamat
Tergugat yang pasti, maka majelis menilai alamat Tergugat adalah kabur
sehingga gugatan Penggugat dinyatakan tidak dapat diterima (NO)

Menimbang, bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 89 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006, terakhir dengan
perubahan kedua Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, serta berdasarkan
azas lex spesialis derogat lex generalis, maka biaya yang timbul dalam perkara
ini harus dibebankan kepada Penggugat yang jumlahnya seperti tercantum
dalam diktum amar putusan ini;

Mengingat peraturan perundang-undangan yang berlaku dan hukum
syara yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Menyatakan perkara Nomor :12/Pdt.G/2020/PA. Tlk tidak dapat

diterima (niet ontvankelijk verklaard);
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2. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat sejumlah Rp. 366.000,00
(tiga ratus enam puluh enam ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Agama Teluk Kuantan pada hari Selasa tanggal 21 Januari 2020 Masehi
bertepatan dengan tanggal 25 Jumadil Awwal 1441 Hijriah oleh kami Dr. Erlan
Naofal, S.Ag., M.Ag sebagai Ketua Majelis, Niva Resna. S.Ag dan
Syahrullah, S.H.l.,, M.H, masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan
tersebut diucapkan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh
Ketua Majelis beserta para Hakim Anggota tersebut, dan didampingi oleh
Iskandar Zulkarnaini, S.Ag sebagai Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh

Penggugat tanpa hadirnya Tergugat.

Hakim Anggota Ketua Majelis

Niva Resna. S.Ag Dr. Erlan Naofal, S.Ag., M.Ag

Hakim Anggota

Syahrullah, S.H.l., M.H
Panitera Pengganti

Iskandar Zulkarnaini, S.Ag

Rincian biaya:

1. Biaya Pendaftaran : Rp. 30.000,00
2. Biaya ATK Perkara : Rp. 50.000,00
3. Biaya Panggilan : Rp. 250.000,00
4. PNBP Panggilan : Rp. 20.000,00
5. Biaya Redaksi : Rp. 10.000,00
6. Biaya Meterai :  Rp. 6.000,00
JUMLAH :  Rp. 366.000,00
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(tiga ratus enam puluh enam ribu rupiah).
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